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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat. Untuk mengetahui 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Lahat. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan rumus perhitungan 
statistik dengan bantuan program SPSS. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lahat yang berjumlah 60 orang akan dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, sehingga metode penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sensus, dimana metode sensus adalah pengumpulan data terhadap 
seluruh jumlah populasi yang ada. Hasil penelitian didapat motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat. Disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kabupaten Lahat. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat.  
 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of motivation on employee performance at 
the Lahat Regency Education and Culture Office. This study aimed to determine the effect of 
work discipline on employee performance at the Lahat Regency Education and Culture Office. 
This study aimed to determine the joint effect of motivation and work discipline on employee 
performance at the Lahat Regency Education and Culture Office. This study employed 
quantitative research using statistical calculation formulas and the SPSS program. The sample in 
this study was all 60 employees at the Lahat Regency Education and Culture Office. Therefore, 
the sampling method used was the census method, which involves collecting data from the entire 
population. The results showed that motivation significantly influences employee performance at 
the Lahat Regency Education and Culture Office. Work discipline significantly influences 
employee performance at the Lahat Regency Education and Culture Office. Motivation and work 
discipline significantly influence employee performance at the Lahat Regency Education and 
Culture Office. 
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PENDAHULUAN 

 
Manajemen sumber daya manusia merupakan potensi yang berfungsi sebagai asset dan modal di 

dalam organisasi terutama organisasi pemerintahan yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata, 
sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam 
mewujudkan suatu tujuan organisasi tidak pernah lepas dari kinerja pegawai yang ada didalam 
organisasi tersebut. 

Menurut Hasíƅuan (2020:34) mengemukakan “kínerja (prestasí kerja) adalah suatu hasíl kerja 
yang dícapaí seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang díƅeƅankan kepadanya yang dídasarkan 
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.” Menurut Mangkunegara (2022 : 67) 
“Kínerja adalah hasíl kerja secara kualítas dan kuantítas yang dícapaí oleh seseorang pegawaí dalam 
melaksanakan tugasnya sesuaí dengan tanggung jawaƅ yang díƅeríkan kepadanya” 

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi akan ditentukan oleh faktor manusianya dalam mencapai 
tujuan. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 
menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya kinerja yang tinggi dari pegawai diharapkan tujuan 
organisasi dapat tercapai. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai seperti : Motivasi dan 
disiplin kerja. 

Menurut Hasibuan (2021:191) motivasi adalah suatu perangsang atau juga daya gerak seseorang 
dalam melakukan suatu kegiatannya atau aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Asa’ad dalam Pasolog, Harbani (2022:140) motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan 
semangat atau daya dorongan dalam bekerja yang dimiliki oleh seseorang tersebut. 
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Motivasi merupakan sebuah fungsi dari pengaharapan seseorang dalam melaksanakan 
aktivitasnya dengan tingkat menghasilkan pencapaian hasil kerja dan pada akhirnya akan membuahkan 
pemberian imbalan atas pencapaian hasil kerja yang diinginankannya. Motivasi adalah kesediaan 
seseorang dalam menjalankan tugas yang diberikan dengan tingkat dan daya yang tinggi dari seseorang 
tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan. 

Dengan adanya motivasi sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diembannya, dimana seorang pegawai dengan motivasi yang dimilki akan bekerja penuh dengan 
semangat dan senantiasa akan memaksimalkan pencapaian hasil kerja. Selain itu, kinerja pegawai juga 
sngat dipengaruhi oleh disiplin kerja pegawai. 

Menurut Sinungan (2020:125) disiplin adalah sikap mental seseorang yang dapat dilihat dari 
perbuatan dan tindakan dari seseorang tersebut yang berupa ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan 
yang telah ditetapkan untuk tujuan yang telah direncanakan. Menurut Moekijat, (2020:139) disiplin adalah 
suatu kekuatan yang berkembang dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut dapat 
menyesuaikan diri dengan suka rela kepada peraturan-peraturan dan nilai-nilai yang ada. 

Disiplin kerja sebagai pelaksana dari unsur manajemen yang ada dalam organisasi untuk 
memperteguh pedoman dan peraturan-peraturan dalam organisasi. Disiplin kerja adalah sesuatu yang 
menyebabkan dan memberikan dorongan kepada seseorang pegawai untuk melakukan perbuatan dan 
kegiatan yang sesuai dengan norma dan atuaran – aturan yang ditetapkan oleh organisasi.Dengan 
adanya disiplin kerja pegawai sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
aktivitas-aktivitasnya, dimana seorang pegawai dengan disiplin kerja yang baik akan datang bekerja tepat 
pada waktunya dan senantiasa memanfaatkan waktu dengan tepat.  

 
LANDASAN TEORI 

 
Pengertian Motivasi 

Menurut Hasibuan (2021:191) motivasi adalah suatu perangsang atau juga daya gerak seseorang 
dalam melakukan suatu kegiatannya atau aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Asa’ad dalam Pasolog, Harbani (2022:140) motivasi adalah sesuatu yang menimbulka 
semangat atau daya dorongan dalam bekerja yang dimiliki oleh seseorang tersebut. 

 
Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Sinungan (2020:125) disiplin adalah sikap mental seseorang yang dapat dilihat dari 
perbuatan dan tindakan dari seseorang tersebut yang berupa ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan 
yang telah ditetapkan untuk tujuan yang telah direncanakan. Menurut Moekijat, (2020:139) disiplin adalah 
suatu kekuatan yang berkembang dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut dapat 
menyesuaikan diri dengan suka rela kepada peraturan-peraturan dan nilai-nilai yang ada. 
 
Pengertian Kinerja 

Menurut Hasíƅuan (2020:34) mengemukakan “kínerja (prestasí kerja) adalah suatu hasíl kerja 
yang dícapaí seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang díƅeƅankan kepadanya yang dídasarkan 
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.” Menurut Mangkunegara (2022 : 67) 
“Kínerja adalah hasíl kerja secara kualítas dan kuantítas yang dícapaí oleh seseorang pegawaí dalam 
melaksanakan tugasnya sesuaí dengan tanggung jawaƅ yang díƅeríkan kepadanya” 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

    Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebeas 
terhadap variabel terikat. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

Y=α +b1X1+b2X2 

Keterangan : 
Y = Variabel Y 
α = Constanta 
b1 = Koefisien Regresi Untuk X1 
b2 = Koefisien Regreasi Untuk X2 
X1 = Variabel X1 
X2 = Variabel X2 
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Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikasi ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri, sehingga sudah diketahui apakah dugaan yang sudah 
ada dapat diterima atau ditolak.  
 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh variabel – variabel 
bebas terhadap variabel terikat digunakan Uji F dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 
Koefesien Diterminasi 

Analisis koefesien diterminasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan pengaruh 
variabel X1 dan variabel X2 Terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi 
sebagai berikut: 

KD  = r2 x 100% 
Keterangan : 
KD = Nilai Koefisien Diterminasi 
r2 = Nilai Koefisien Korelasi 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

(X1) dan  Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y). Hasil perhitungan persamaan regresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.304 2.322  

Motivasi .247 .044 .295 

Disiplin Kerja .687 .046 .782 

 Sumber : Data Diolah Dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2025 

Hasil tabel di atas didapat persamaan regresi Y = 3,304 + 0,247 + 0,687.  Hasil analisis regresi 
berganda diperoleh nilai constanta sebesar 3,304, hal ini berarti jika variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2) diabaikan atau di asumsikan Nol maka nilai variabel Kinerja (Y) sebesar 3,304.   Hasil analisis 
regresi berganda diperoleh nilai variabel Motivasi (X1) sebesar 0,247, hal ini berarti jika variabel Motivasi 
(X1) ditingkatkan sebesar 0,247 satu - satuan maka akan meningkatkan variabel Kinerja (Y) sebesar 
0,247 satu - satuan. Jadi besarnya pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,247 atau 24,7 
% dan sisanya 75,3 % dipengaruhi oleh variabel – variabel lain diluar penelitian penulis. Hasil analisis 
regresi berganda diperoleh nilai variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,687, hal ini berarti jika Disiplin Kerja 
(X2) ditingkatkan sebesar 0,687 satu - satuan maka akan meningkatkan Kinerja (Y) sebesar 0,687 satu - 
satuan. Jadi besarnya pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,687 atau 68,7 % dan 
sisanya 31,3 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian penulis. 
 
Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel 
independent terhadap variabel dependent secara sendiri – sendiri, dengan dasar pengambilan keputusan 
dan kriteria pengujian sebagai berikut : 
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka variabel independent secara individual berpengaruh terhadap 

variabel dependent 
b. Jika niali signifikan >  0,05, maka variabel independent secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependent. 
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Tabel 2 Uji Parsial (Uji T) 

Model T 
 

Sig. 

 Motivasi 5.632 .000 

Disiplin Kerja 

14.932 .000 

Sumber : Data Diolah Dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2025 

Hasil tabel di atas menjelaskan : 
1. Pengujian pengaruh variabel  Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y)  

Hasil tabel di atas dengan pengujian secara parsial diperoleh nilai 0,000 < 0,05, hal ini berarti variabel 
Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y), maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel  Motivasi 
(X1) terhadap variabel Kinerja  (Y). 

2. Pengujian pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)  
Hasil tabel di atas dengan pengujian secara parsial diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 yang berarti 
variabel  Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y), maka menolak Ho 
dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang 
signifikan variabel  Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja (Y) 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel independent terhadap 
variabel dependent secara bersama – sama, sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan 
kriteria pengujian  sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan <  0,05, maka nilai Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independent secara 

bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependent 
2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independent secara 

bersama – sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependent 
 

Berikut ini pengujian pengaruh variabel – variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 
pengujian secara simultan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 3 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1516.787 2 758.393 180.976 .000a 

Residual 238.863 57 4.191   

Total 

1755.650 59 

   

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 
Hasil tabel  di atas menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel Motivasi (X1), dan  Disiplin Kerja (X2), berpengaruh signifikan secara bersama – 
sama terhadap variabel Kinerja  (Y), jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh 
yang signifikan secara bersama – sama.   
 
Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur berapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel indevenden. Nilai Koefisien Determinasi adalah 0 < R² <1. Apabila nilai 
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Koefisien Determinasi (R²) semakin mendekati angka 1, maka model regresi dianggap semakin baik 
karena variabel indevendent yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel devendent. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 

 
Tabel 4 Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 
.929a .864 .859 

 Sumber : Data Diolah Dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2025 

Hasil tabel 4 diatas menunjukan nilai  koefisien determinasi sebesar 0,864, hal ini berarti variabel 
Motivasi (X1), dan  Disiplin Kerja (X2) mempunyai sumbangan pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) 
sebesar 86,4 % dan sisanya 13,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Pada bab ini penulis merincikan kesimpulan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dengan 
kesimpulan  sebagai berikut :  
1. Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai 0,000 < 0,05, hal ini berarti variabel Motivasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y), maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis 
dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel  Motivasi (X1) 
terhadap variabel Kinerja  (Y). 

2. Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 yang berarti variabel Disiplin Kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y), maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel Disiplin Kerja 
(X2) terhadap variabel Kinerja (Y). 

3. Hasil perhitungan menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya variabel Motivasi (X1), dan Disiplin Kerja (X2), berpengaruh signifikan secara bersama – sama 
terhadap variabel Kinerja  (Y), jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh 
yang signifikan secara bersama – sama.  

 
Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka berikut ini dapat diuraikan beberapa 
saran dari hasil penelitian yaitu : 
1. Motivasi pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lahat hendaknya ditingkatan 

dengan cara pimpinan memberikan senantiasa memberikan arahan kepada pegawai dalam upaya 
meningkatakan pencapaian hasil kerja, maka dengan demikian akan meningkatkan kinerja pegawai 
dalam bekerja 

2. Disiplin kerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat harus ditingkatkan 
dengan cara pimpinan memberikan teguran dan sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin dalam 
bekerja sehingga pegawai mendapatkan efek jerah sehingga dengan demikian akan meningkatkan 
kinerja pegawai 

3. Dengan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Lahat, maka hendaknya pimpinan senantiasa meningkatkan motivasi 
dan kedisiplinan pegawai dalam bekerja. 
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